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PENGEMBANGAN PERILAKU MANAJERIAL KOMPETITIF DAN INO-
ATIF PADA LEMBAGA PENDIDIKAN MENENGAH ATAS

(Analisis pada Lembaga Pendidikan SMA; MA dan SMK
di Kab. Bener Meriah)

Oleh: Hayati

ABSTRAK

Berkompetisi atau bersaing secara sehat untuk menjadi yang terbaik dalam segala
hal sangat dianjurkan dalam agama Islam. Perilaku kompetitif dan inovatif adalah
perilaku yang bersaing secara sehat sikapnya lebih rasional. efektif. dan efisien ser-
ta melakukan berbagai terobosan guna melakukan berbagai perubahan ke arah yang
lebih maju sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Tujuan penelitian ini
untuk mengungkap bagaimana pengembangan perilaku manajerial yang kompetitif
dan inovatif di sekolah, serta untuk mengetahui perubahan apa saja yang dilaku-
kan kepala sckolah agar sekolah yang dipimpinnya menjadi lebih baik dan bernilai
cuna. Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dan dilakukan melalui
observasi dan wawancara mendalam guna memperoleh pemaknaan dan studi do-
kumentasi. Hasil penelitian ditemukan bahwa. Masing-masing perilaku manajeri-
al yang ada di lembaga pendidikan menengah atas seperti. SMA. MA dan SMK
memiliki pola tersendiri dalam mengembangkan budaya kompetitif dan inovatif di
lembaga yang ia pimpin. Dari ketiga lembaga tersebut umumnya kepala sekolah
mengembangkan sikap kompetitif sesuai dengan ciri khas masing-masing lembaga.
Misalnya SMA memiliki keunggulan dalam bidang kompetisi dalam bisang sains
dan teknologi sedangkan MA memiliki kompetisi di bidang keagamaan dan SMK
melakukan kompetisi dalam bidang aplikasi dan produksi. Jika dilihat dari ban-
yaknya prestasi yang diperoleh SMA memiliki jumlah prestasi yang lebih tinggi di
bandingkan dengan MA dan SMK. Hal ini disebabkan lembaga pendidikan SMA
lebih bersifat umum dan netral, schingga bidang apapun yang akan dilakukan kom-
petisi memiliki peluang yang lebih besar, jika dibandingkan dengan MA dan SMK.
Selain itu perilaku manajerial di SMA Iebih mengarah kepada perilaku yang berori-
entasi pada tugas, diarahkan pada kinerja bawahan dan mencakup pemulaian peker-
jaan, pengorganisasian, dan penetapan tentang waktu dan standar; 2). Perilaku yang
berorientasi pada orang, diarahkan kepada kesejahteraan bawahan dan mencakup
membangun rasa percaya diri, membuat mereka merasa nyaman, dan memberikan
masukan kepada mereka berkenaan dengan persoalan yang mercka hadapi. Jika
kepala sekolah memiliki perilaku yang berkarakter kompetitif dan inovatf, maka
sekolah yang dibinanya akan lebih maju, memiliki daya saing tinggi, diminati oleh
masyarakat dan lulusannya banyak diterima di perguruan tinggi ternama. Namun
sebaliknya jika kepala sekolah tidak memiliki perilaku kompetitif dan inovatif maka
sckolah yang dibinanya akan menurun, banyak masalah antara atasan dan bawahan
dan juga antar warga sckolah, iklim sekolahnya monoton dan tidak ada perubahan.
.baik dari segi fisik sekolah maupun mental warga sekolah binaannya
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Bab 1. Pendahuluan

Arus globalisasi/pertkembangan Teknologi Informasi mengakibatkan peru-
bahan cepat di segala bidang. Persaingan semakin meningkat, kreativitas menjadi
tuntutan nomor satu (1). Karena perubahan ini. lembaga pendidikan juga dituntut
untuk selalu melakukan terobosan-terobosan baru, agar tidak jauh tertinggal den-

can lembaga-lembaga lain yang ada di sekitarnya,

Dunia pendidikan Aceh kerap menjadi sorotan berbagai kalangan. oleh
Karena itu perlu adanya sinergi antara penyelenggara pendidikan dengan para pen-
gambil kebijakan. Untuk memperbaiki ketertinggalan diperlukan perhatian semua
pihak mulai dari provinsi. kepala dacrah kabupaten/ kota sampai kepada kepala

sekolah dan dewan guru serta komite dan masyarakat secara luas.

Pengembangan perilaku manajerial yang kompetitif dan inovatif di lemba-
2a pendidikan menengah atas di Kab. Bener Meriah pada awalnya tidak lepas dari
peran serta kepala daerah yang menempatkan kepala dinas sebagai ujung tombak
penyelenggara pendidikan di Kab. Bener Meriah, namun saat ini pengelolaan seko-
lah menengah atas telah dialihkan ke tingkat provinsi. Penempatan kepala dinas di
kabupaten/kota dilakukan melalui mekanisme yang tepat. bukan dilakukan karena
teman sejawat, KKN dan kepentingan tertentu. Menempatkan kepala dinas ada-
lah orang yang benar-benar serius mengurus pendidikan, sehingga semua lembaga
pendidikan di Kab. Bener Meriah dapat ditingkatkan sesuai dengan harapan mas-
yarakat.

Sebagai Kabupaten pemekaran dari kabupaten Aceh Tengah berdasarkan
undang- undang No. 41 tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003, Kabupaten Bener
Meriah terus berbenah diri dengan segala perangkat dan berbagai komponen pendi-
dikan yang harus di siapkan, agar tidak tertinggal dengan kabupaten lain yang ada
di Aceh, terutama dalam bidang pendidikan. Karena maju mundurnya suatu daerah
atau masyarakat sangat ditentukan oleh pendidikan, kesehatan dan lapangan kerja

masyarakatnya.

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin melihat bagaimana perilaku ma-
najerial pada lembaga pendidikan menengah atas yang kompetitif dan Inovatif di
Kabupaten Bener Meriah, terutama di SMA, MA dan SMK serta kendala yang di-
hadapi oleh kepala sekolah dalam mengembangkan perilaku manajerial yang kom-
petitif dan inovatif di SMA, MA dan SMK.
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Bab 2. Pembahasan

2.1 Pengertian dan Landasan Perilaku Manajerial Kompetitif dan Inovatif

Perilaku manajerial (organisasi) dapat dikatakan sebagai ilmu perilaky
terapan yang menggabungkan sejumlah disiplin terkait, termasuk  psikologi.
sosiologi dan antropologi, serta rumpun ilmu sosial lainnya. Seperti ilmu ekonomi
dan politik. Ruang lingkupnya dapat meliputi bidang kepemimpinan. perilaku
manusia. psikologi manusia. motivasi dan budaya yang dikombinasikan untuk

mencapai tujuan organisasi.

Aspek perilaku individu merupakan faktor yang mendominasi dalam
pencapaian atau merealisasi tujuan. Perilaku (he/iavior) merupakan proses cara
sescorang mengerjakan sesuatu. Perilaku merupakan sebuah unsur yang menjadi
pusat perbedaan manusia antar individu. Dalam pekerjaan, dapat dibayangkan
jika tanpa perilaku, pasti tidak akan ada produksi yang dihasilkan. Perilaku
merupakan kata kunci, sebab dalam pekerjaan sangat banyak perilaku yang muncul

menyebabkan sebuah hasil tertentu.

Menurut Duncan sebagaimana yang dikutip oleh Thoha. perilaku manajerial
(organisasi) adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia
dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. Sedangkan menurut Ikhsan
dan Ishak (2005: 96) perilaku manajerial adalah perilaku individu secara umum
yang berkaitan dengan arah tujuan, di mana mencapai dua tujuan sekaligus yakni

tujuan pribadi dan tujuan perusahaan

Perilaku manusia dituntun oleh tiga jenis pertimbangan (Ajzen dalam
Rusmana, 2003) yaitu keyakinan mengenai kemungkinan konsekuensi perilaku yang
disebut dengan keyakinan keperi-lakuan (behavioral beliefs), keyakinan mengenai
ekspektasi normatif dari pihak lain yang disebut de-ngan keyakinan normatif
(normative beliefs), dan terakhir adalah keyakinan mengenai adanya faktor-faktor
yang dapat memfasilitasi atau merintangi kinerja perilaku yang disebut dengan
keyakinan kontrol (control belicfs). Secara agregat masing-masing keyakinan
tersebut; keyakinan keperilakuan menimbulkan sikap yang menyenangkan dan
tidak menyenangkan terhadap suatu perilaku; keyakinan normatif mengakibatkan
adanya tekanan persepsian sosial atau norma subjektif; dan keyakinan kontrol dapat

meningkat kepada kontrol keperilakuan persepsian,

Perilaku mencerminkan usaha seseorang untuk melakukan sesuatu. Sementara

itu, karakteristik individu menunjukkan penyebab perilaku. Cara manajer bekerja,
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berpikir. dan berperilaku menentukan arah keberhasilan lembaga pendidikan.
(Ivancevich, 2007: 5).

Sedangkan perilaku kompetitif adalah perilaku yang bersaing secara sehat
sikap rasional, efektif, dan ehisien. Islam sangat menjunjung tinggi perilaku setiap
muslim. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam QS. Fatir [35]: 32 tentang
Keuntungan orang yang lebih dahulu berbuat Kebaikan “Kemudian Kitab itu Kami
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. lalu
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka
ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.”

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku kompetitif sangat
dianjurkan dalam Islam terlebih lagi kompetisi yang dilakukan untuk hal-hal

kebaikan bukan untuk kesombongan dan membanggakan diri.

Sedangkan inovatifyaitu usahaseseorang dengan mendayagunakan pemikiran.
kemampuan imajinasi, berbagai stimulant, dan individu yang mengelilinginya dalam
menghasilkan produk baru, baik bagi dirinya sendiri maupun lingkungannnya.
Inovatif adalah kemampuan seseorang dalam mendayagunakan kemampuan dan

keahlian untuk menghasilkan karya baru.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inovatif adalah suatu
kemampuan manusia dalam mendayagunakan pikiran dan sumber daya yang
ada disekelilingnya untuk menghasilkan suatu karya yang benar-benar baru yang

orisinil, serta bermanfaat bagi banyak orang

2.2 Tujuan dan Pentingnya Perilaku Manajerial Kompetitif dan Inovatif

Menurut Isnugrahadi dan Kusuma (2009) kunci kesuksesan sebuah organisasi
adalah keberhasilan manajer mendesain proses pendidikan yang efisien. Selain
itu manajer juga harus mampu membuat keputusan yang memberi nilai tambah
bagi lembaganya Sehingga dibutuhkan manajer yang cakap, yaitu manajer yang
memiliki kemampuan yang memadai dalam bidang pengembangan kompetitif dan

inovatif.

Tujuan inovasi menurut Santoso (1974) yakni meningkatkan sumber-sumber
tenaga, uang dan sarana termasuk struktur dan prosedur organisasi. Sedangkan

tujuan inovasi pendidikan adalah meningkatkan efisiensi. relevansi. kualitas dan
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cfektifitas sarana serta jumlah peserta didik sebanyak-banyaknya dengan hasil
pendidikan sebesar-besarnya (menurut kriteria kebutuhan peserta didik. masyarakat
dan pembangunan) dengan menggunakan sumber, tenaga. uang. alat dan wakty

dalam jumlah sckecil-kecilnya.

Adapun alasan tuntutan diadakannya kompetisi dan inovasi dalam
pendidikan Armai Arief (2009) , yaitu:

1. Perkembangan ilmu pengetahuan  menghasilkan  kemajuan teknologi
vang mempengaruhi kehidupan social, ekonomi, politik, pendidikan
dan Kebudayaan bangsa Indonesia. Sistem pendidikan yang dimiliki dan
dilaksanakan di Indonesia belum mengikuti dan menendalikan kemajuan-
kemajuan tersebut, sehingga dunia pendidikan belum dapat menghasilkan
tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, kreatif dan aktif sesuai dengan

tuntutan dan kinginan masyarakat.

2. Laju ekploitasi penduduk yang cukup pesat, yang menyebabkan daya

tampung. ruang dan fasilitas pendidikan yang tidak seimbang.

3. Melanjaknya aspirasi masyarakat yang menuntut perubahan dalam berbagai

aspek dalam bidang pendidikan.

4. Mutu pendidikan dirasakan semakin menurun dan belum mampu menyaingi

dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. Pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat dan bertambahnya

keinginan masyarakat.

Bab 3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode diskriptif. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan un-
tuk mengkaji permasalahan dan memperoleh makna yang lebih mendalam tentang
Pengembangan Perilaku Manajerial Kompetitif dan Inovatif Pada Lembags
Pendidikan Menengah Atas (Analisis pada Lembaga Pendidikan SMA, MA
dan SMK di Kab. Bener Meriah)

Moleong, (2007:242) menegaskan bahwa penelitian  kualitatif pada
hakekatnya mengawasi orang dalam lingkungannya, berintegrasi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsirannya tentang dunia sekitarnya.
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Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena peneliti bermaksud
mengembangkan konsep pemikiran, pemahaman dari pola yang terkandung dalam
Pengembangan Perilaku Manajerial Kompetitif dan Inovatif Pada Lembaga Pendi-
dikan Menengah Atas (Analisis pada Lembaga Pendidikan SMA., MA dan SMK di
(Kab. Bener Meriah

Menurut Moleong (2005:127) rancangan kegiatan penelitian melalui tiga
tahapan yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
Rancangan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat beberapa tahapan
yaitu: membuat rancangan, memilih lapangan, mengurus izin, menjejaki lapangan

tempat penelitian, memamfaatkan informasi. dan menyiapkan perlengkapan.
Instrumen Pencelitian

Dalam penelitian kualitatif manusia sebagai instrument utama (alat utama).
Peneliti dan pembantu peneliti sekaligus menjadi alat pengumpul data primer. Sebab
manusialah yang dapat berubungan dengan responden atau objek dan menilai apakah
kehadiannya dapat mengganggu suasana. Karena itu dalam penelitian kualitatif
keberhasilan proses pengumpulan data sangat tergantung kepada peneliti sebagai
instrument utama. Sedangkan alat-alat lainnya seperti kertas, tape recorder, video
cassette dan sebagai nya hanya dipandang sebagai alat bantu yang diharapkan dapat
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data, menganalisis dan memahami
realitas yang diteliti, Syukur Kholil ( 2006).

Dalam penelitian ini, Instrument utamanya adalah peneliti sendiri. Peneliti
terjun ke lapangan sendiri, baik pada pengumpulan data dan analisis serta membuat
kesimpulan. Di samping itu instrumen penelitian yang digunakan meliputi
wawancara, observasi serta dokumentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto,
bahwa keberhasilan penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh ketelitian dan
kelengkapan catatan lapangan yang disusun berdasarkan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi, Syukur Kholil (2006). Sarana dan prasarana yang diperlukan di
antaranya alat tulis, buku, catatan lapangan, alat perekam suara, dan kamera.

Instrumen dalam penelitian adalah peneliti sendiri, sebab dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif’ peneliti merupakan instrumen pokok
scbagai mana yang dikatakan oleh Nasution (1998:55-56) indikasi manusia

sebhagai peneliti yaitu:
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I. Pencliti scbagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap stimulus dari

lingkungan yang harus diperkirakan bermakna,

Y. Pencliti sebagai alat yang dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek

keadaan serta dapat mengumpulkan ancka data sckaligus,

Lap situasi merupakan suatu keseluruhan Tidak ada suatu instrumen

‘ws

berupa tes atau anghet yvang dapat menangkap keseluruhan situasi. kecuali

manusia.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dengan
pengetahuan semata-mata. Untuk memahami. Kita perlu merasakannya,

menyelaminya berdasarkan penghayatan Kita.

]

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh

dan menafsirkannya.

6. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera

mengunakannya.

Objek Penelitian

Objek penelitian penulis pada lembaga SMA, MA, dan SMK di Kab. Bener
Meriah. Adapun jumlah SMA negeri sebanyak, 10 buah. swasta, 9 buah.
.MA Negeri 3 Buah dan swasta 6 buah. SMK Negeri 2 buah dan swasta 1

Bab 4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perilaku manajerial yang kompetitif dan inovatif di lembaga SMA lebih
berorientasi pada fisik sekolah, sedangkan madrasah (MA) lebih mementingkan
perubahan dari aspek perilaku ketimbang memperhatikan aspek fisik termasuk
kelengkapan sarana dan prasarana, Sedangkan perilaku manajerial di SMK lebih
berorientasi pada kebutuhan fisik sebolah dan kelengkapan sarana dan prasarana

sekolah serta peningkatan produksi.

Dari hasil wawancara penulis dengan Kkepala sekolah tentang landasan
kepala sckolah dalam melakukan perilaku kompetitif dan inovatif umumnya

menjawab “karena tuntutan zaman”, lebih lanjut kepala sekolah MA Bener Meriah
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menjelaskan, bahwa perubahan zaman itu sunatullah yang tidak dapat dihindari,
mau tidak mau, suka atau tidak suka, zaman akan terus berubah sesuai dengan

tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

Sebagai lembaga sckolah menengah di kabupaten Bener Meriah kepala
scholah  terus mengejar ketertinggalan  dari kabupaten-kabupaten pemekaran
lainnya, namun demikian kendala dan hambatan dalam mengembangkan budaya

Kompetitif tersebut selalu ada. terutama dari pimpinan sendiri.

Beberapa kepala SMA. MA dan SMK menjelaskan bahwa, tantangan paling
besar dalam mengejar Ketertinggalan dari sekolah lain adalah pengaruh lingkungan
geografis kabupaten Bener Meriah yang beriklim dingin. serta mata pencaharian
penduduknya sebahagian besar bertumpu pada hasil pertanian. Jika musim panen
kopi tiba ada beberapa kepala sekolah mengabaikan tanggung jawabnya di sekolah
dan lebih mengurus hasil panen kopinya ketimbang sekolah. Perilaku ini juga diikuti
leh sebahagian siswa. yang lebih mementinkan membantu orang tua mereka ketika
musim panen tiba dari pada pergi ke sekolah. Di tambah lagi dengan datangnya
musim dingin di Kabupaten Bener Meriah membuat semangat dan kerja keras

kepala sekolah juga menurun.

Menurut Ariet” Furqan lembaga pendidikan bukanlah tempat menjadi
ajang kompetisi dan mencari saingan dalam berbagai hal. Hal yang paling penting
diperhatikan adalah bahwa setiap manajer mampu membawa perubahan sekecil
apapun terhadap semua warga sekolah yang dibinanya, baik dalam aspek fisik
maupun dalam perubahan mental kea rah yang lebih baik. Karena kompetisi
yang diperbolehkan dalam Islam adalah kompetisi yang berlomba-lomba menuju
kebaikan, tanpa melakukan sikut, atau merebut hak orang lain, atau segala kompetisi

yang dapat merugikan orang lain.

Perilaku kompetitif itu dilakukan di mana saja dan kapan saja. Di sekolah,
di rumah, di tempat kursus/dan lain-lain. Perilaku kompetitif itu sangat bermanfaat
untuk semua warga sekolah, yaitu bisa menjadi manusia yang memancarkan
cahaya kebaikan, tidak iri, tidak sombong, dan segala sifat buruk lainnya. Islam
mengajarkan “Berlombalah kamu dalam kebaikan™. Perilaku kompetitif dalam

berbuat kebaikan ini bisa menjadi lahan untuk beribadah.
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Bab 5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, paparan data. temuan hasil penelitian,
pembahasan dan analisa data. maka kesimpulan dari penelitian tentang
perilaku manajerial kompetitif dan inovatif pada lembaga SMA. MA, dan
SMK di Kab. Bener Meriah diterapkan sesuai dengan ciri khas masing-

masing sckolah dan sesuai dengan visi misi masing-masing lembaga.

Perilaku manajerial yang kompetitif dan Inovatif adalah perilaku
kepala sckolah yang bersikap terbuka, demokratis dan universal. Tetapi
perilaku keterbukaan bukan berati mudah menerima segala sesuatu yang
datangnya dari luar, tanpa menyesuaikannya dengan nilai-nilai yang
berkembang dalam ajaran Islam. Landasan perilaku manajerial di SMA
dan MA. SMK selain merujuk kepada nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat sekitar juga mengacu kepada peraturan yang telah ditetapkan

baik oleh dinas pendidikan dan kemenag setempat dan kebijakan Gubernur.

5.2 Saran-saran

Hendaknya perilaku manajerial kompetitif dan Inovatif di SMA. MA
dan SMK melibatkan semua komponen sekolah. Sehingga semua warga
sekolah merasa dilibatkan dan merasa memiliki tanggung jawab dalam
mengembangkan inovasi-inovasi baru sehingga sekolah yang dibinanya
menjadi sekolah yang berkualitas. Pengembangan perilaku manajerial yang
kompetitif dan inovatif hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan daerah,
seperti menciptakan alat-alat teknologi yang dapat meningkatkan produksi

hasil pertanian di Kabupaten Bener Meriah,
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